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menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan

Kata kunci: dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
Pengembangan Moral, pengembangan nilai agama dan moral dibangun melalui integrasi
Pendidikan Karakter, kurikulum, budaya sekolah religius, strategi pembiasaan,
Pembiasaan, Keteladanan, keteladanan guru, serta metode partisipatif seperti bercerita dan
Kolaborasi Sekolah dan bermain peran. Nilai agama tidak hanya diajarkan secara
Keluarga. konseptual, tetapi diinternalisasikan melalui pengalaman konkret

dalam rutinitas harian dan interaksi sosial. Faktor pendukung
utama meliputi komitmen kelembagaan, kompetensi guru, dan
kolaborasi aktif dengan orang tua, sedangkan hambatan yang
dihadapi antara lain pengaruh media digital dan perbedaan latar
belakang keluarga. Model ini menunjukkan bahwa pengembangan
aspek agama dan moral pada anak wusia dini memerlukan
pendekatan integratif, konsisten, dan kolaboratif untuk membentuk
fondasi karakter religius yang kokoh sejak dini.
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Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi utama dalam membentuk kualitas
sumber daya manusia di masa depan. Pada fase ini, anak berada dalam periode emas
perkembangan yang sering disebut sebagai golden age, yakni rentang usia di mana
perkembangan otak, emosi, sosial, dan spiritual berlangsung sangat pesat. Pada tahap ini,
stimulasi yang diberikan tidak hanya berpengaruh terhadap kemampuan kognitif, tetapi juga
terhadap pembentukan karakter, sikap, dan sistem nilai yang akan menjadi pedoman hidup
anak di kemudian hari. Oleh karena itu, pengembangan aspek agama dan moral tidak dapat
diposisikan sebagai pelengkap dalam kurikulum pendidikan anak usia dini, melainkan
sebagai inti dari proses pembentukan kepribadian.

Dalam konteks pendidikan Islam, pengembangan aspek agama dan moral dipandang
sebagai bagian dari proses tarbiyah yang bertujuan menumbuhkan potensi fitrah anak secara
utuh. Anak dilahirkan dalam keadaan suci dan memiliki kecenderungan kepada kebaikan,
sehingga lingkungan pendidikan memiliki peran penting dalam memperkuat atau justru
mengaburkan potensi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan model pengembangan yang
sistematis, terencana, dan berkesinambungan dalam menanamkan nilai-nilai agama dan
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moral sejak usia dini. Melalui proses pembiasaan, keteladanan, serta kolaborasi antara guru,
keluarga, dan lingkungan sekolah, pendidikan Islam berupaya menginternalisasikan nilai-
nilai keimanan dan akhlak sebagai dasar pembentukan karakter anak (Akla & Muzakki, 2019;
Syarif, 2018; Santosa & Marvida, 2021; Fauziah & Darraz, 2024).

Permasalahan yang muncul dalam praktik pendidikan anak usia dini saat ini adalah
belum meratanya model pengembangan nilai agama dan moral yang terstruktur. Banyak
lembaga pendidikan masih memposisikan pembelajaran agama sebatas pada pengenalan
hafalan doa atau ritual ibadah tanpa mengintegrasikannya dengan pembentukan sikap dan
perilaku. Padahal, aspek moral tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan tentang benar dan
salah, tetapi juga berkaitan dengan pembiasaan, keteladanan, dan pengalaman emosional
yang bermakna.

Secara teoretis, berbagai penelitian menekankan pentingnya integrasi nilai agama
dalam pembelajaran anak usia dini sebagai dasar pembentukan karakter religius. Penelitian
menunjukkan bahwa metode keteladanan memiliki pengaruh signifikan terhadap
perkembangan moral dan sikap religius anak, karena anak cenderung meniru perilaku guru
dan orang tua melalui proses observasi dan imitasi (Odo, 2025; Hidayatulloh, 2024). Selain
itu, anak yang memperoleh pendidikan nilai agama secara konsisten melalui pembiasaan
menunjukkan stabilitas emosi dan perilaku sosial yang lebih baik dalam interaksi sehari-hari
(Rukiyati et al., 2023; Wardani, 2025; Hernawati, 2025). Penelitian lain juga menegaskan
pentingnya penggunaan media yang variatif dan pendekatan pembelajaran yang kreatif,
seperti cerita, lagu, dan media audiovisual, agar proses penanaman nilai agama dapat
disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak usia dini (Rahman, 2025; Bando &
Ahmad, 2024; Yasmin et al., 2025).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih bersifat konseptual atau
dilakukan pada konteks yang lebih luas, sehingga belum banyak menggambarkan model
implementatif yang konkret pada satuan pendidikan tertentu. Penelitian di TK Islam Salman
Alfarisi memberikan kontribusi penting karena menghadirkan gambaran empiris tentang
bagaimana strategi pengembangan nilai agama dan moral diterapkan secara sistematis dalam
satu lembaga pendidikan formal berbasis Islam.

Secara konseptual, pengembangan aspek agama dan moral dalam tumbuh kembang
anak usia dini perlu memadukan dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Anak tidak
hanya diajak memahami nilai-nilai agama secara kognitif, tetapi juga merasakannya melalui
pengalaman emosional serta mempraktikkannya dalam tindakan nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Pendekatan yang mengintegrasikan ketiga dimensi tersebut memungkinkan
proses internalisasi nilai berlangsung lebih mendalam dan berkelanjutan. Selain itu,
pengalaman spiritual yang menyenangkan—melalui aktivitas seperti cerita religius, bermain
peran, dan pembiasaan ibadah—dapat membentuk asosiasi positif terhadap ajaran agama
sehingga nilai tersebut lebih mudah melekat dalam diri anak (Ardiansari & Dimyati, 2021;
Isom et al., 2021; Murni & Ariyani, 2022; Maulida & Yudha, 2023). Pendekatan ini juga
sejalan dengan pandangan pembelajaran konstruktivistik yang menekankan pentingnya
pengalaman langsung dan interaksi sosial dalam pembentukan nilai dan sikap pada anak usia
dini (Jumiatmoko et al., 2023; Istiana & Pamungkas, 2023).

Penelitian ini menjadi penting karena menawarkan konstruksi model yang berangkat
dari praktik lapangan yang nyata. Model tersebut tidak berdiri pada tataran teoretis semata,
melainkan teruji dalam implementasi di lingkungan sekolah formal berbasis Islam. Dengan
pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini menggambarkan strategi yang diterapkan,
faktor pendukung dan penghambat, serta dinamika interaksi yang terjadi dalam proses
pengembangan nilai agama dan moral.
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Dalam perspektif kebijakan pendidikan, hasil penelitian ini memiliki implikasi luas.
Model yang dikembangkan dapat menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan anak usia dini
lainnya dalam merancang program serupa. Pendidikan karakter berbasis nilai agama tidak
hanya relevan bagi sekolah Islam, tetapi juga bagi seluruh lembaga yang berkomitmen
membentuk generasi berakhlak mulia.

Lebih jauh, pengembangan aspek agama dan moral sejak usia dini merupakan investasi
jangka panjang bagi bangsa. Anak yang tumbuh dengan fondasi nilai yang kuat akan
memiliki daya tahan moral dalam menghadapi tantangan kehidupan modern. Mereka tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas, empati, dan tanggung jawab
sosial.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada perumusan model
pengembangan aspek agama dan moral dalam tumbuh kembang anak usia dini di TK Islam
Salman Alfarisi Kecamatan Rawalumbu. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan strategi
yang digunakan, tetapi juga menganalisis efektivitasnya serta relevansinya terhadap
kebutuhan pendidikan karakter di era kontemporer. Model yang dihasilkan diharapkan dapat
memperkaya khazanah keilmuan pendidikan anak usia dini serta memberikan kontribusi
praktis bagi penguatan pendidikan nilai di Indonesia.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk
merumuskan model pengembangan aspek agama dan moral dalam tumbuh kembang anak
usia dini di TK Islam Salman Alfarisi Kecamatan Rawalumbu. Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini bertujuan memahami secara mendalam proses, strategi, dan dinamika
penanaman nilai agama dan moral dalam konteks alami sekolah. Desain deskriptif digunakan
untuk menggambarkan fenomena sebagaimana terjadi di lapangan tanpa manipulasi
variabel.

Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru kelas, serta orang tua peserta didik yang
terlibat aktif dalam proses pendidikan nilai. Pemilihan informan dilakukan secara purposive
dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan
program penanaman nilai agama dan moral. Anak-anak usia 4-6 tahun menjadi fokus
observasi untuk melihat implementasi strategi dalam praktik keseharian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas pembiasaan,
keteladanan guru, kegiatan halaqah pagi, praktik ibadah, serta interaksi sosial anak di
lingkungan sekolah. Wawancara dilakukan secara terstruktur dan semi-terstruktur kepada
kepala sekolah, guru, dan orang tua guna menggali strategi, faktor pendukung, serta
hambatan dalam pengembangan nilai agama dan moral. Dokumentasi meliputi analisis
kurikulum, program kerja, jadwal kegiatan, serta arsip kegiatan pembelajaran yang relevan
dengan penguatan nilai agama dan moral.

Analisis data dilakukan secara induktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik,
serta pengecekan ulang kepada informan. Proses analisis bertujuan menyusun model
pengembangan yang sistematis, kontekstual, dan aplikatif berdasarkan temuan empiris di
lapangan.

Hasil

1. Model Konseptual Pengembangan Aspek Agama dan Moral Berbasis Integrasi
Kurikulum dan Budaya Sekolah
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Hasil penelitian di TK Islam Salman Alfarisi Kecamatan Rawalumbu memperlihatkan
bahwa pengembangan aspek agama dan moral dirancang dalam bentuk model yang
terintegrasi antara kurikulum, praktik pembelajaran, dan budaya sekolah. Model ini tidak
menempatkan pendidikan agama sebagai mata kegiatan yang berdiri sendiri, melainkan
sebagai ruh yang menghidupi seluruh aktivitas pendidikan anak usia dini. Pendekatan ini
selaras dengan temuan penelitian bahwa strategi penanaman nilai agama dan moral
dilaksanakan secara terpadu melalui pembiasaan harian, keteladanan guru, metode bercerita
dan bermain peran, serta penciptaan lingkungan belajar yang kondusif.

Secara konseptual, model yang berkembang di lembaga ini bertumpu pada integrasi
nilai dalam perencanaan pembelajaran. Dokumen kurikulum menunjukkan bahwa aspek
agama dan moral telah dimasukkan dalam tujuan pembelajaran yang terstruktur. Setiap tema
pembelajaran dirancang dengan muatan nilai yang relevan. Misalnya, ketika anak belajar
tentang tema keluarga, guru mengaitkannya dengan adab kepada orang tua dan pentingnya
kasih sayang. Pada tema lingkungan, anak diajak memahami bahwa menjaga kebersihan
merupakan bagian dari tanggung jawab sebagai makhluk ciptaan Allah. Integrasi ini
memperlihatkan bahwa nilai agama dan moral tidak diajarkan secara terpisah dari konteks
kehidupan anak.

Perencanaan pembelajaran tersebut kemudian diimplementasikan dalam praktik yang
konsisten. Kegiatan halagah pagi menjadi salah satu pilar penting dalam model ini. Dalam
halagah, anak-anak berkumpul untuk membaca doa, mendengarkan kisah teladan, serta
berdiskusi sederhana tentang perilaku baik. Aktivitas ini membangun kebiasaan spiritual
sekaligus menjadi ruang refleksi kolektif. Anak tidak hanya menerima informasi, tetapi juga
dilibatkan dalam percakapan yang mendorong kesadaran moral.

Budaya sekolah menjadi komponen kedua yang memperkuat model pengembangan ini.
Lingkungan fisik dan sosial dirancang untuk mencerminkan nilai religius. Poster bertema
akhlak mulia, sudut ibadah di kelas, serta rutinitas doa sebelum dan sesudah kegiatan
menciptakan atmosfer yang sarat pesan moral. Anak-anak hidup dalam lingkungan yang
secara simbolik dan praktik menegaskan pentingnya nilai agama. Situasi ini membantu
membangun asosiasi positif antara aktivitas belajar dan pengalaman spiritual.

Model ini juga menempatkan interaksi sosial sebagai media utama internalisasi nilai.
Guru berperan bukan hanya sebagai penyampai materi, tetapi sebagai figur teladan yang
menghadirkan nilai dalam perilaku sehari-hari. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru
berusaha menjaga konsistensi antara ucapan dan tindakan. Ketika guru menunjukkan
kesabaran, berbicara dengan lembut, dan menghargai pendapat anak, nilai moral hadir secara
nyata dalam pengalaman anak. Anak usia dini cenderung belajar melalui peniruan, sehingga
keteladanan menjadi instrumen efektif dalam pembentukan karakter.

Kegiatan makan bersama dengan adab Islami menjadi contoh konkret bagaimana
budaya sekolah memperkuat kurikulum. Anak diajarkan membaca doa sebelum makan,
duduk dengan tertib, serta berbagi makanan dengan teman. Praktik sederhana ini
mengajarkan nilai syukur, disiplin, dan empati. Pembiasaan yang berulang membentuk pola
perilaku yang stabil dan menjadi bagian dari karakter anak.

Dari sudut pandang manajerial, kepala sekolah berperan dalam memastikan bahwa visi
pengembangan karakter tertuang dalam kebijakan dan program tahunan. Supervisi dilakukan
untuk memantau konsistensi pelaksanaan pembiasaan dan kegiatan religius. Komitmen
kelembagaan ini membuat model pengembangan tidak bergantung pada individu tertentu,
melainkan menjadi budaya kolektif sekolah.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa model pengembangan aspek agama dan moral
disusun dengan mempertimbangkan karakteristik perkembangan anak usia dini. Anak pada
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tahap ini memiliki keterbatasan dalam memahami konsep abstrak. Oleh karena itu, guru
menggunakan pendekatan konkret melalui cerita, permainan, dan pengalaman langsung.
Cerita tentang nabi dan tokoh teladan membantu anak memahami makna kejujuran dan
keberanian. Permainan peran memberikan kesempatan bagi anak untuk mempraktikkan nilai
dalam situasi simulatif.

Integrasi antara kurikulum dan budaya sekolah menciptakan kesinambungan
pengalaman belajar. Anak tidak mengalami pemisahan antara sesi belajar dan praktik
kehidupan sehari-hari. Ketika nilai agama dibahas dalam kelas, nilai tersebut kembali
ditegaskan dalam interaksi sosial dan rutinitas harian. Pola ini memperkuat daya serap anak
terhadap nilai moral.

Temuan penelitian juga mengungkap bahwa model ini diperkuat oleh partisipasi orang
tua. Sekolah menjalin komunikasi aktif melalui pertemuan rutin dan buku penghubung untuk
memastikan bahwa nilai yang diajarkan di sekolah diperkuat di rumah. Kolaborasi ini
membantu menciptakan kesinambungan lingkungan pendidikan. Anak menerima pesan
moral yang konsisten dari dua ruang utama kehidupannya.

Model konseptual yang teridentifikasi dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam
tiga lapis utama. Lapis pertama adalah perencanaan kurikulum berbasis nilai. Lapis kedua
adalah budaya sekolah yang merefleksikan nilai dalam praktik harian. Lapis ketiga adalah
interaksi sosial yang menghadirkan keteladanan dan pengalaman emosional bermakna.
Ketiga lapis ini saling berkelindan dan membentuk sistem yang utuh.

Di sisi lain, penelitian juga mencatat adanya tantangan dalam implementasi model ini,
seperti pengaruh media digital dan perbedaan latar belakang keluarga. Tantangan ini
menuntut fleksibilitas dan refleksi berkelanjutan. Sekolah merespons dengan
mengembangkan pendekatan adaptif serta meningkatkan komunikasi dengan orang tua.

Analisis terhadap temuan ini menunjukkan bahwa model pengembangan aspek agama
dan moral di TK Islam Salman Alfarisi bukan sekadar serangkaian kegiatan religius, tetapi
sebuah sistem pendidikan karakter yang terstruktur. Nilai agama dihadirkan dalam
kurikulum, diperkuat melalui budaya sekolah, dan diinternalisasikan melalui relasi
interpersonal. Anak memperoleh pengalaman spiritual dan moral yang menyatu dengan
kehidupan sehari-hari.

Model ini sejalan dengan teori pendidikan karakter yang menekankan pentingnya
konsistensi antara nilai yang diajarkan dan lingkungan yang mendukung. Internaliasi nilai
pada anak usia dini tidak hanya terjadi melalui penjelasan verbal, tetapi melalui pengalaman
konkret dan emosional yang dialami dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan sekolah yang
religius, keteladanan guru dalam perilaku sehari-hari, serta kolaborasi yang kuat antara
sekolah dan keluarga menjadi faktor penting dalam membangun fondasi moral anak.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa praktik pembiasaan nilai yang didukung oleh
lingkungan belajar yang konsisten serta keterlibatan orang tua dapat memperkuat
perkembangan karakter religius dan sosial anak usia dini (Siregar et al., 2025; Malihah, 2025;
Sholekah, 2025).

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa pengembangan aspek agama dan
moral memerlukan desain yang sistematis dan komitmen kolektif. Integrasi kurikulum dan
budaya sekolah menjadi fondasi model yang efektif. Anak tidak hanya belajar tentang nilai,
tetapi hidup di dalamnya setiap hari. Pendekatan ini membangun pengalaman yang
bermakna dan memperkuat pembentukan karakter religius sejak usia dini.

2. Strategi Implementatif: Pembiasaan, Keteladanan, dan Metode Partisipatif dalam
Penguatan Nilai Agama dan Moral

Model Pengembangan Aspek Agama dan Moral dalam Tumbuh Kembang Anak Usia Dini (Handani) 20



SAGITA: Jurnal Studi Gender, Inklusi dan Tumbuh Kembang Anak
Vol. 1, No. 1 (2026)

Hasil penelitian di TK Islam Salman Alfarisi Kecamatan Rawalumbu menunjukkan
bahwa keberhasilan model pengembangan aspek agama dan moral sangat ditentukan oleh
strategi implementatif yang diterapkan secara konsisten dalam praktik sehari-hari. Strategi
tersebut bertumpu pada tiga pilar utama, yaitu pembiasaan, keteladanan, dan metode
partisipatif. Ketiganya membentuk kerangka pedagogis yang saling melengkapi dalam proses
internalisasi nilai pada anak usia dini. Pendekatan ini selaras dengan temuan penelitian
bahwa penanaman nilai agama dan moral dilakukan secara terpadu melalui rutinitas harian,
interaksi sosial, serta kegiatan pembelajaran yang kontekstual.

Pembiasaan menjadi strategi paling mendasar dalam implementasi pengembangan
nilai. Anak usia dini berada pada tahap perkembangan di mana perilaku terbentuk melalui
pengulangan dan pengalaman konkret. D1 TK Islam Salman Alfarisi, pembiasaan dilakukan
sejak anak datang ke sekolah hingga pulang. Anak dibiasakan mengucapkan salam ketika
masuk kelas, menyalami guru, meletakkan tas dengan tertib, dan mengikuti doa bersama
sebelum memulai kegiatan. Rutinitas ini berlangsung setiap hari dan membangun pola
perilaku yang stabil.

Kegiatan halagah pagi menjadi salah satu bentuk pembiasaan spiritual yang signifikan.
Dalam kegiatan ini, anak-anak membaca doa, mendengarkan kisah teladan, serta berdiskusi
sederhana tentang perilaku baik. Aktivitas tersebut tidak hanya menanamkan kebiasaan
ibadah, tetapi juga membentuk suasana emosional yang religius. Anak belajar bahwa
memulai hari dengan doa dan refleksi merupakan bagian dari kehidupan yang bermakna.

Pembiasaan juga tampak dalam kegiatan makan bersama dengan adab Islami. Anak
diajarkan membaca doa sebelum dan sesudah makan, duduk dengan tertib, serta tidak
berbicara ketika mulut penuh. Praktik ini mengajarkan nilai disiplin, kesabaran, dan rasa
syukur. Melalui pengalaman berulang, anak memahami bahwa nilai agama tidak hanya
diucapkan, tetapi dijalankan dalam tindakan nyata.

Selain pembiasaan, keteladanan guru menjadi pilar kedua yang sangat menentukan
efektivitas strategi implementatif. Guru di TK Islam Salman Alfarisi diposisikan sebagai figur
moral yang menghadirkan nilai dalam perilaku sehari-hari. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa guru menyadari pentingnya menjaga konsistensi antara ucapan dan tindakan. Ketika
guru berbicara dengan lembut, bersikap sabar, dan menghargai perasaan anak, nilai moral
hadir dalam bentuk konkret yang mudah ditiru.

Anak usia dini memiliki kecenderungan kuat untuk meniru perilaku orang dewasa di
sekitarnya. Ketika guru menunjukkan sikap empati terhadap anak yang sedang sedih atau
marah, anak belajar tentang kepedulian dan pengendalian emosi. Ketika guru meminta maaf
jika melakukan kesalahan kecil, anak memperoleh contoh tentang kerendahan hati dan
tanggung jawab. Keteladanan seperti ini membentuk pengalaman emosional yang lebih
mendalam dibandingkan sekadar nasihat verbal.

Metode partisipatif menjadi pilar ketiga dalam strategi implementatif. Guru
menggunakan pendekatan bercerita, bermain peran, dan kegiatan eksploratif untuk
membantu anak memahami nilai agama dan moral secara konkret. Cerita tentang nabi dan
tokoh teladan digunakan untuk mengenalkan nilai kejujuran, keberanian, dan kasih sayang.
Anak tidak hanya mendengarkan cerita, tetapi diajak berdiskusi sederhana tentang pesan
yang terkandung di dalamnya.

Bermain peran menjadi metode yang efektif untuk menginternalisasikan nilai. Dalam
simulasi sederhana, anak dapat memerankan situasi berbagi mainan, meminta maaf, atau
menolong teman. Melalui pengalaman tersebut, anak belajar memahami konsekuensi
perilaku dalam suasana yang menyenangkan. Metode ini menempatkan anak sebagai subjek
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aktif dalam proses belajar dan membantu mereka membangun makna dari tindakan yang
dilakukan.

Penggunaan media visual dan alat peraga juga memperkuat strategi partisipatif. Guru
memanfaatkan gambar, kartu doa, serta video edukatif Islami untuk membantu anak
memahami konsep yang sulit. Media tersebut berfungsi sebagai jembatan antara konsep
abstrak dan pengalaman konkret. Anak yang belum mampu memahami penjelasan panjang
dapat menyerap pesan melalui visual dan aktivitas motorik.

Strategi implementatif ini menunjukkan bahwa pengembangan aspek agama dan moral
tidak bersifat satu arah. Anak diberi ruang untuk bertanya, menyampaikan pendapat, dan
mengungkapkan perasaan. Ketika terjadi konflik kecil antar siswa, guru memfasilitasi dialog
dan membantu anak memahami perasaan temannya. Proses ini melatih empati dan
kemampuan resolusi konflik.

Hasil wawancara dengan orang tua menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan di
sekolah berdampak pada perilaku anak di rumah. Beberapa orang tua menyampaikan bahwa
anak mulai terbiasa berdoa tanpa diingatkan dan menunjukkan sikap sopan dalam berbicara.
Perubahan ini menunjukkan bahwa strategi implementatif memiliki efek transfer yang
melampaui lingkungan sekolah.

Namun, strategi ini juga menghadapi tantangan. Pengaruh media digital dan perbedaan
pola asuh di rumah menjadi hambatan dalam menjaga konsistensi nilai. Anak yang terpapar
konten tidak sesuai usia dapat menunjukkan perilaku yang bertentangan dengan nilai yang
diajarkan di sekolah. Guru merespons tantangan ini dengan meningkatkan komunikasi
dengan orang tua dan memberikan edukasi tentang pentingnya pengawasan media.

Pelatihan guru juga menjadi bagian dari upaya memperkuat strategi implementatif.
Sekolah berupaya meningkatkan kompetensi guru agar mampu menghadapi dinamika sosial
dan psikologis anak. Peningkatan kapasitas ini membantu guru mengembangkan metode
yang lebih kreatif dan adaptif.

Analisis terhadap temuan ini menunjukkan bahwa pembiasaan, keteladanan, dan
metode partisipatif membentuk sistem implementasi yang saling menguatkan. Pembiasaan
membangun pola perilaku, keteladanan menghadirkan contoh nyata, dan metode partisipatif
memberikan pengalaman bermakna. Kombinasi ini menciptakan proses internalisasi nilai
yang lebih mendalam.

Strategi implementatif di TK Islam Salman Alfarisi menunjukkan bahwa pendidikan
agama dan moral pada anak usia dini memerlukan konsistensi, kreativitas, dan komitmen
kolektif. Anak belajar melalui pengalaman berulang, interaksi emosional, dan keterlibatan
aktif. Nilai agama tidak diposisikan sebagai materi hafalan semata, tetapi sebagai panduan
hidup yang hadir dalam setiap aktivitas.

Pengembangan aspek agama dan moral melalui strategi ini memperlihatkan bahwa
pendidikan karakter efektif ketika nilai dihidupkan dalam keseharian. Anak tidak hanya
memahami konsep kebaikan, tetapi merasakannya melalui relasi dengan guru dan teman
sebaya. Pendekatan ini membentuk pengalaman belajar yang bermakna dan berkontribusi
pada tumbuh kembang moral yang stabil sejak usia dini.

3. Faktor Pendukung, Hambatan, dan Dinamika Kolaborasi Sekolah-Keluarga dalam
Pengembangan Aspek Agama dan Moral

Hasil penelitian di TK Islam Salman Alfarisi Kecamatan Rawalumbu menunjukkan
bahwa keberhasilan model pengembangan aspek agama dan moral tidak hanya ditentukan
oleh desain kurikulum dan strategi pembelajaran, tetapi juga oleh faktor pendukung,
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hambatan yang dihadapi, serta dinamika kolaborasi antara sekolah dan keluarga.
Pengembangan nilai pada anak usia dini berlangsung dalam ekosistem sosial yang kompleks,
sehingga efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh interaksi berbagai unsur yang terlibat dalam
proses pendidikan.

Salah satu faktor pendukung utama adalah komitmen kelembagaan terhadap visi
pendidikan karakter berbasis nilai agama. Kepala sekolah dan guru memiliki kesamaan
persepsi mengenai pentingnya pembentukan moral sejak usia dini. Komitmen ini tercermin
dalam konsistensi pelaksanaan kegiatan religius, pembiasaan harian, serta integrasi nilai
dalam setiap aktivitas pembelajaran. Dukungan manajerial memastikan bahwa program
pengembangan nilai tidak berjalan sporadis, tetapi menjadi bagian dari budaya institusi.

Kompetensi dan kesadaran guru juga menjadi faktor pendukung yang signifikan. Guru
memahami bahwa anak usia dini membutuhkan pendekatan yang konkret dan penuh
keteladanan. Oleh karena itu, guru berupaya menjaga konsistensi perilaku dan membangun
relasi emosional yang positif dengan anak. Keterampilan pedagogis dalam menggunakan
metode bercerita, bermain peran, serta pendekatan dialogis membantu anak memahami nilai
agama dan moral secara lebih mendalam. Guru tidak hanya mengajarkan, tetapi
memfasilitasi pengalaman belajar yang bermakna.

Lingkungan sekolah yang religius turut memperkuat proses internalisasi nilai. Poster
bertema akhlak, rutinitas doa bersama, serta kegiatan halagah pagi menciptakan atmosfer
yang mendukung pembentukan karakter. Anak hidup dalam ruang yang secara simbolik dan
praktik mencerminkan nilai keislaman. Lingkungan semacam ini memperkuat pesan moral
yang disampaikan dalam kelas dan membantu anak membangun asosiasi positif terhadap
ajaran agama.

Partisipasi orang tua menjadi faktor pendukung yang tidak kalah penting. Sekolah
menjalin komunikasi dengan orang tua melalui pertemuan rutin dan buku penghubung untuk
memantau perkembangan anak. Kolaborasi int membantu menciptakan kesinambungan nilai
antara rumah dan sekolah. Ketika orang tua memperkuat kebiasaan doa dan adab di rumah,
internalisasi nilai berlangsung lebih konsisten. Anak menerima pesan moral yang selaras dari
dua lingkungan utama dalam kehidupannya.

Di sisi lain, penelitian juga mengidentifikasi sejumlah hambatan dalam pengembangan
aspek agama dan moral. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan pemahaman anak
terhadap konsep abstrak. Anak usia dini belum sepenuhnya mampu memahami makna
filosofis di balik ajaran agama. Hal ini menuntut guru untuk terus mengembangkan
pendekatan konkret dan kreatif agar nilai dapat dipahami melalui pengalaman nyata.

Pengaruh media digital juga menjadi tantangan signifikan. Anak yang terpapar konten
tidak sesuai usia berpotensi menunjukkan perilaku yang bertentangan dengan nilai yang
diajarkan di sekolah. Paparan media yang tidak terkontrol dapat memunculkan pola bahasa
dan tindakan yang kurang sesuai dengan norma moral. Situasi ini memerlukan sinergi antara
sekolah dan orang tua dalam mengawasi serta mengarahkan konsumsi media anak.

Perbedaan latar belakang keluarga turut memengaruhi konsistensi penguatan nilai.
Tidak semua orang tua memiliki tingkat pemahaman atau komitmen yang sama terhadap
pendidikan agama. Dalam beberapa kasus, kebiasaan yang dibangun di sekolah tidak
sepenuhnya diperkuat di rumah. Inkonsistensi ini dapat memperlambat proses internalisasi
nilai pada anak. Guru sering kali perlu melakukan pendekatan persuasif dan edukatif kepada
orang tua untuk menyamakan persepsi.

Sekolah merespons hambatan tersebut dengan pendekatan adaptif. Guru berusaha
menyederhanakan konsep agama melalui cerita dan permainan agar lebih mudah dipahami
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anak. Sosialisasi kepada orang tua mengenai pentingnya pengawasan media dan pembiasaan
nilai di rumah dilakukan secara berkala. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pengembangan
aspek agama dan moral memerlukan refleksi dan penyesuaian berkelanjutan.

Dinamika kolaborasi antara sekolah dan keluarga menjadi aspek krusial dalam menjaga
keberlanjutan model pengembangan. Komunikasi terbuka membantu mengidentifikasi
permasalahan yang muncul dalam perilaku anak. Orang tua dapat menyampaikan kondisi
yang terjadi di rumah, sementara guru memberikan umpan balik mengenai perkembangan
anak di sekolah. Interaksi dua arah ini menciptakan ruang diskusi yang konstruktif dan
memperkuat komitmen bersama.

Kegiatan parenting yang diselenggarakan sekolah juga menjadi bagian dari upaya
memperkuat kolaborasi. Melalui kegiatan ini, orang tua diberikan pemahaman tentang
strategi penanaman nilai yang diterapkan di sekolah dan pentingnya kesinambungan di
rumah. Edukasi ini membantu membangun kesadaran kolektif bahwa pembentukan karakter
merupakan tanggung jawab bersama.

Analisis terhadap temuan menunjukkan bahwa faktor pendukung dan hambatan saling
berinteraksi dalam proses pengembangan aspek agama dan moral. Komitmen guru dan
dukungan lingkungan sekolah dapat mengurangi dampak hambatan eksternal. Kolaborasi
yang efektif dengan orang tua memperkuat kesinambungan nilai dan memperkecil risiko
inkonsistensi.

Pengembangan aspek agama dan moral pada anak usia dini memerlukan pendekatan
sistemik yang melibatkan seluruh ekosistem pendidikan. Model yang diterapkan di TK Islam
Salman Alfarisi menunjukkan bahwa keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh desain
kurikulum, tetapi juga oleh kualitas relasi sosial, budaya sekolah, serta kerja sama dengan
keluarga. Proses ini bersifat dinamis dan memerlukan adaptasi terhadap perubahan sosial,
termasuk tantangan era digital.

Temuan ini memperlihatkan bahwa pembentukan karakter religius pada anak usia dini
merupakan hasil dari interaksi berlapis antara faktor internal dan eksternal. Ketika faktor
pendukung lebih dominan dan hambatan dikelola secara adaptif, pengembangan nilai agama
dan moral dapat berlangsung secara optimal. Sekolah dan keluarga menjadi dua pilar utama
yang saling menguatkan dalam membangun fondasi moral anak sejak usia dini.

Diskusi

Hasil penelitian mengenai model pengembangan aspek agama dan moral dalam
tumbuh kembang anak usia dini di TK Islam Salman Alfarisi Kecamatan Rawalumbu
menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius tidak berlangsung secara instan,
melainkan melalui proses sistemik yang melibatkan integrasi kurikulum, budaya sekolah,
strategi implementatif, serta kolaborasi dengan keluarga. Analisis terhadap temuan
memperlihatkan bahwa keberhasilan model ini terletak pada konsistensi dan kesinambungan
antara nilai yang direncanakan, dipraktikkan, dan diperkuat dalam berbagai konteks
kehidupan anak.

Pertama, integrasi nilai agama dan moral dalam kurikulum memperlihatkan bahwa
pendidikan karakter yang efektif memerlukan perencanaan yang eksplisit. Dokumen
kurikulum dan program sekolah menunjukkan bahwa nilai agama tidak diposisikan sebagai
pelengkap, tetapi menjadi bagian dari tujuan pembelajaran. Integrasi ini memungkinkan anak
memperoleh pengalaman belajar yang menyatukan aspek kognitif dan afektif. Dalam
perspektif teori perkembangan moral, pengetahuan tentang nilai tidak cukup hanya dipahami
secara kognitif, tetapi perlu disertai pengalaman emosional agar dapat terinternalisasi secara
mendalam. Integrasi antara pemahaman nilai dan pengalaman emosional memungkinkan
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anak menghubungkan apa yang mereka ketahui dengan apa yang mereka rasakan dan
lakukan dalam kehidupan sehari-hari. Ketika nilai seperti syukur, sabar, dan jujur
dihubungkan dengan tema pembelajaran sehari-hari, anak membangun asosiasi antara
konsep moral dan praktik nyata dalam interaksi sosial. Penelitian menunjukkan bahwa emosi
moral, seperti empati, rasa bangga, atau rasa bersalah, berperan penting dalam memotivasi
perilaku moral dan memperkuat proses internalisasi nilai pada anak (Carlo et al., 2022; Zhao
et al., 2024). Selain itu, lingkungan keluarga dan sekolah yang menyediakan pengalaman
emosional yang relevan juga berkontribusi dalam membentuk perkembangan moral anak
secara berkelanjutan (Yin, 2023; Namgung, 2022).

Kedua, pembiasaan sebagai strategi implementatif menunjukkan relevansi teori
behavioristik dalam pembentukan karakter pada usia dini. Pengulangan perilaku seperti
berdoa, mengucapkan salam, dan berbagi membentuk pola kebiasaan yang stabil. Anak usia
dini berada pada tahap di mana pembentukan kebiasaan lebih dominan dibandingkan refleksi
moral abstrak. Repetisi yang konsisten dalam konteks yang positif menciptakan jalur perilaku
yang menguat dari waktu ke waktu. Dalam analisis ini, pembiasaan berfungsi sebagai fondasi
awal sebelum anak mampu memahami makna yang lebih mendalam dari nilai tersebut.

Ketiga, keteladanan guru menjadi faktor yang memperkuat proses internalisasi. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa guru berupaya menjaga konsistensi perilaku sesuai nilai
yang diajarkan. Dari perspektif teori belajar sosial, modeling merupakan mekanisme utama
dalam pembentukan perilaku baru. Anak cenderung meniru perilaku figur yang dianggap
signifikan dan memiliki otoritas emosional, seperti guru atau orang tua. Melalui proses
observasi dan imitasi, anak mempelajari nilai dan perilaku yang ditampilkan oleh model
tersebut (Bandura). Ketika guru menunjukkan sikap sabar, empati, dan integritas dalam
interaksi sehari-hari, nilai-nilai tersebut tidak lagi sekadar norma yang diajarkan secara
verbal, tetapi menjadi pengalaman nyata yang dapat diamati dan ditiru oleh anak. Dengan
demikian, keteladanan guru membangun kredibilitas moral yang kuat, karena perilaku yang
dicontohkan secara konsisten lebih efektif dalam membentuk internalisasi nilai dibandingkan
dengan ceramah atau instruksi verbal semata (Lestari et al., 2021; Parlina, 2024; Tarsono,
2025).

Keempat, metode partisipatif seperti bercerita dan bermain peran menunjukkan bahwa
internalisasi nilai memerlukan keterlibatan aktif anak. Cerita tentang tokoh teladan
memberikan narasi moral yang mudah dipahami, sementara bermain peran memungkinkan
anak mempraktikkan nilai dalam situasi simulatif. Dalam kerangka konstruktivisme, anak
membangun pemahaman melalui interaksi aktif dengan lingkungan. Ketika anak terlibat
dalam pengalaman yang bermakna, nilai yang dipelajari menjadi bagian dari struktur kognitif
dan emosionalnya.

Analisis juga menunjukkan bahwa budaya sekolah berperan sebagai hidden curriculum
yang memperkuat pembentukan karakter. Rutinitas halagah pagi, doa bersama, serta simbol-
simbol religius menciptakan atmosfer yang mendukung internalisasi nilai. Budaya ini
berfungsi sebagai konteks sosial yang membingkai pengalaman anak. Nilai agama tidak
hanya hadir dalam sesi formal, tetapi menyatu dalam keseharian. Lingkungan yang konsisten
meminimalkan disonansi antara apa yang diajarkan dan apa yang dialami.

Di sisi lain, hambatan yang diidentifikasi dalam penelitian memperlihatkan
kompleksitas proses pengembangan nilai. Keterbatasan pemahaman anak terhadap konsep
abstrak menuntut pendekatan konkret dan simbolik. Guru harus terus menyesuaikan metode
agar sesuai dengan tahap perkembangan anak. Tantangan ini menegaskan bahwa pendidikan
moral pada usia dini memerlukan sensitivitas pedagogis yang tinggi.
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Pengaruh media digital menjadi tantangan eksternal yang signifikan. Paparan konten
yang tidak sesuai usia dapat mengganggu konsistensi nilai yang ditanamkan di sekolah.
Dalam konteks ini, peran keluarga menjadi krusial. Kolaborasi antara sekolah dan orang tua
membantu menciptakan kesinambungan nilai di rumah dan sekolah. Komunikasi yang
terbuka memungkinkan kedua pihak saling berbagi informasi mengenai perkembangan dan
tantangan yang dihadapi anak.

Analisis terhadap dinamika kolaborasi menunjukkan bahwa keberhasilan model
pengembangan sangat bergantung pada sinergi antara sekolah dan keluarga. Ketika orang tua
memperkuat pembiasaan di rumah, internalisasi nilai berlangsung lebith mendalam.
Sebaliknya, inkonsistensi praktik di rumah dapat memperlambat proses pembentukan
karakter. Oleh karena itu, model pengembangan ini bersifat ekosistemik, melibatkan interaksi
antara berbagai aktor dalam kehidupan anak.

Temuan penelitian juga mengindikasikan bahwa pengembangan aspek agama dan
moral berdampak pada dimensi sosial dan emosional anak. Anak yang terbiasa berdoa dan
berperilaku sopan menunjukkan kecenderungan empati dan kedisiplinan yang lebih baik. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai religius memiliki implikasi luas terhadap perkembangan
kepribadian. Moral dan agama tidak berdiri sebagai domain terpisah, tetapi berkontribusi
pada stabilitas emosi dan kualitas interaksi sosial.

Dari sudut pandang konseptual, model yang teridentifikasi dalam penelitian ini dapat
dipahami sebagai model integratif yang memadukan pendekatan normatif, behavioristik, dan
konstruktivistik. Pendekatan normatif terlihat dalam perumusan nilai yang jelas. Pendekatan
behavioristik tampak dalam strategi pembiasaan. Pendekatan konstruktivistik tercermin
dalam metode partisipatif dan dialogis. Kombinasi ketiga pendekatan ini menciptakan
kerangka yang komprehensif dan adaptif terhadap kebutuhan anak usia dini.

Dalam konteks pendidikan karakter di Indonesia, model ini menawarkan praktik
implementatif yang dapat direplikasi dengan penyesuaian kontekstual. Integrasi nilai agama
dan moral dalam tumbuh kembang anak usia dini menjadi langkah strategis dalam
membangun generasi yang memiliki integritas dan ketahanan moral. Pendidikan karakter
yang efektif memerlukan konsistensi, komitmen kelembagaan, serta partisipasi keluarga.

Analisis hasil penelitian in1 menegaskan bahwa pengembangan aspek agama dan moral
bukan sekadar program tambahan, melainkan proses berkelanjutan yang terintegrasi dalam
seluruh pengalaman belajar anak. Ketika nilai dihadirkan dalam kurikulum, budaya sekolah,
dan relasi interpersonal, anak memperoleh pengalaman yang menyeluruh. Proses ini
membentuk fondasi moral yang kokoh dan berkontribusi pada tumbuh kembang anak secara
utuh.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa model pengembangan aspek agama dan moral
dalam tumbuh kembang anak usia dini di TK Islam Salman Alfarisi Kecamatan Rawalumbu
dibangun melalui pendekatan integratif yang menyatukan kurikulum, budaya sekolah,
strategi implementatif, serta kolaborasi dengan keluarga. Nilai agama dan moral tidak
diajarkan sebagai materi terpisah, melainkan diinternalisasikan melalui pembiasaan harian,
keteladanan guru, metode partisipatif seperti bercerita dan bermain peran, serta lingkungan
belajar yang religius dan kondusif.

Integrasi nilai dalam perencanaan pembelajaran memastikan bahwa aspek agama dan
moral menjadi bagian dari tujuan pendidikan yang terstruktur. Pembiasaan yang dilakukan
secara konsisten membentuk pola perilaku yang stabil pada anak, sementara keteladanan
guru menghadirkan contoh konkret yang mudah ditiru. Metode partisipatif memberi ruang
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bagi anak untuk mengalami dan mempraktikkan nilai secara aktif, sehingga internalisasi
berlangsung lebih mendalam. Budaya sekolah yang sarat simbol dan praktik religius
memperkuat pesan moral dalam keseharian anak.

Faktor pendukung utama meliputi komitmen kelembagaan, kompetensi guru, serta
partisipasi orang tua dalam menjaga kesinambungan nilai di rumah. Hambatan yang muncul,
seperti pengaruh media digital dan perbedaan latar belakang keluarga, direspons melalui
komunikasi dan pendekatan adaptif. Model ini menunjukkan bahwa pengembangan aspek
agama dan moral memerlukan sinergi antara sekolah dan keluarga serta konsistensi dalam
pelaksanaan.

Secara konseptual, penelitian ini menegaskan bahwa pembentukan karakter religius
pada anak usia dini merupakan proses sistemik dan berkelanjutan. Model integratif yang
diterapkan mampu membangun fondasi moral yang kokoh dan mendukung tumbuh
kembang anak secara spiritual, sosial, dan emosional sejak usia dini.
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